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ABSTRACT

Based on the 2020 Indonesian Health Profile, it is known that the highest number of
HIV/AIDS cases occur in the 20-49 year age group, which is a productive age group
which are sexually active and use injectable drugs. The objective of the research is to
produce an Android-based HIV/AIDS digital pocket book as health promotion media.
This mixed-methods research uses the Borg & Gall model, a descriptive model
consisting of 10 steps in media development. The sample for this research was
selected using purposive sampling, namely several students of SMA N 2 Padang,
totaling 100 respondents, while the research informants were 1 design expert
(programmer) and 1 material expert. Data were collected through pre-research
observations, questionnaires and in-depth interviews. Through in-depth interviews with
programmers and material experts, a pocket book was developed, and validation of the
suitability of the media was carried out on students with a score of 43.69 in the design
and appearance aspect and 43.84 in the material aspect. It can be concluded that the
digital pocket book media is suitable for use to provide health education.

Keywords: adolescents, digital pocket book, HIV/AIDS
ABSTRAK

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, diketahui bahwa kasus HIV/AIDS
terbanyak terjadi pada kelompok umur 20-49 tahun, yang merupakan kelompok umur
produktif yang aktif secara seksual dan menggunakan NAPZA suntik. Tujuan penelitian
adalah untuk menghasilkan produk buku saku digital HIV/AIDS berbasis Android
sebagai media promosi kesehatan. Penelitian ini berjenis mixed-methods dengan
menggunakan model Borg & Gall, yaitu model deskriptif yang terdiri dari 10 langkah
pengembangan media. Sampel penelitian ini dipilih secara purposive sampling, yaitu
sebagian siswa SMA N 2 Padang yang berjumlah 100 responden, sedangkan informan
penelitian adalah 1 orang ahli desain (programmer) dan 1 orang pakar materi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pra penelitian, angket, dan wawancara
mendalam. Melalui wawancara mendalam dengan programmer dan pakar materi
dikembangkan buku saku, dan dilakukan validasi kelayakan media pada siswa dengan
perolehan nilai 43,69 pada aspek desain dan tampilan dan 43,84 pada aspek materi.
Dapat disimpulkan media buku saku digital layak untuk digunakan dalam pemberian
edukasi kesehatan.

Kata kunci: buku saku digital, HIV/AIDS, remaja

PENDAHULUAN Infeksi ini menyebabkan melemahnya
sistem kekebalan tubuh penderitanya
sehingga sangat rentan terhadap
berbagai penyakit lainnya. Acquired
Immune Deficiency Syndrome (AIDS)

Human Immunodeficiency Virus
(HIV) adalah virus yang menginfeksi
sel darah putih sehingga melemahkan
sistem kekebalan tubuh seseorang.
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adalah sekelompok gejala akibat
melemahnya sistem kekebalan tubuh
yang disebabkan oleh infeksi HIV.!
Kasus HIV positif mengalami
peningkatan setiap tahunnya. HIV
menjadi masalah kesehatan
masyarakat global yang utama,
masalah ini telah merenggut 40,4 juta
nyawa dengan penularan yang terus
berlanjut di semua negara secara
global. Diperkirakan terdapat 39,0 juta
orang yang hidup dengan HIV pada
akhir tahun 2022, dua per tiganya (25,6
juta) berada di wilayah Afrika. Pada
tahun 2022, 630.000 orang meninggal
disebabkan HIV dan 1,3 juta orang
tertular HIV.? Berdasarkan  Profil
Kesehatan Indonesia tahun 2020,
jumlah kasus HIV positif mencapai titik
terendah dalam empat tahun terakhir,
yaitu 41.987 kasus dan 50.282 kasus
pada tahun 2019, sebaliknya jumlah
kasus baru AIDS pada tahun 2020
mengalami  peningkatan  dibanding
tahun sebelumnya yaitu 8.639 kasus
dan 7.036 kasus pada tahun 2019.
Diduga penyebab angka infeksi HIV
menurun pada tahun 2020 karena
beberapa kabupaten/kota tidak
melaporkan data HIV dan AIDS.3
Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kota Padang tahun 2020 ditemukan
225 kasus HIV, AIDS sebanyak 27
kasus (18 laki-laki dan 9 kasus
perempuan) data ini menunjukkan
penurunan kasus HIV/AIDS
dibandingkan tahun sebelumnya
namun sesuai dengan tujuan dari
program pengendalian HIV di Indonesia
adalah untuk mengurangi infeksi baru
dan mengurangi kematian terkait AIDS,
maka setiap elemen harus selalu
mengupayakan program atau kegiatan
agar tujuan tesebut dapat segera
tercapai dan kasus HIV/AIDS tidak
meningkat.* Gambaran jumlah infeksi
HIV/AIDS berdasarkan gender
menunjukkan bahwa kasus HIV/AIDS
lebih banyak terjadi pada laki-laki
dibandingkan perempuan, yaitu 67 %
pada kasus HIV dan 63 % pada kasus
AIDS, hal ini karena faktor risiko
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terbesar juga terdapat pada kelompok
laki-laki yaitu LSL dan juga Pria Pekerja
Seks (PPS). Sedangkan berdasarkan
kelompok umur menunjukkan bahwa
kasus terbanyak terjadi pada kelompok
usia produktif (15-49 tahun), dimana
kelompok usia produktif yang aktif
secara seksual dan termasuk kelompok
usia  pengguna narkoba  suntik.?
Berdasarkan survei yang dilakukan
BKKBN pada tahun 2012, terungkap
bahwa cukup banyak remaja yang
mengaku melakukan hubungan seks
pra nikah di perkotaan. Misalnya
Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang,
Bekasi) 52%, Surabaya 54%, Bandung
47%, dan Medan 42%. Apalagi
permasalahan narkoba juga semakin
mengkhawatirkan. Terdapat 3,2 juta
pengguna narkoba di seluruh negeri,
dimana 78% di antaranya adalah
remaja. Untuk AIDS, dari 15.136 orang,
54,3% adalah remaja.®

Berbagai upaya dilakukan untuk
menekan angka penyakit HIV/AIDS di
berbagai institusi, di institusi kesehatan
selain peningkatan fasilitas, Puskesmas
dan rumah sakit di Kota Padang
memeriksa kasus tersebut sehingga
dapat dengan cepat mendeteksi kasus
HIV/AIDS yang baru, selain itu RS yang
ada di luar Kota Padang juga sudah
dapat memberikan pengobatan kepada
pasien HIV/AIDS dan tidak perlu lagi
merujuk ODHA ke RSUP Dr. M. Djamil
Padang yang selama ini menjadi RS
Rujukan PDP (Pelayanan Dukungan
Pengobatan).*

Menurut penelitian Yunandar (2010),
mengenai perilaku nakal remaja yang
bersekolah di sekolah perkotaan dan
siswa SMA dapat disimpulkan bahwa
perilaku nakal remaja yang bersekolah
di sekolah perkotaan lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja yang
bersekolah di pedesaan.® Masa remaja
merupakan masa transisi antara masa
kanak-kanak dan masa dewasa. Selain
karakteristik  fisik, mental, dan
psikososial individu, tugas
perkembangan yang harus diselesaikan
remaja pun lebih kompleks.” Menurut
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teori James yang dikutip Imron (2012),
rata-rata remaja (15-19 tahun) memiliki
ciri khas yaitu emosi yang kuat dan
perubahan suasana hati yang cepat.
Secara  kognitif, ketika ~ remaja
berpindah dari berpikir konkrit ke
berpikir formal, maka terbentuklah
kemampuan berpikir abstrak. Maka
langkah  preventif yang akan di
intervensi oleh peneliti yaitu responden
pada kelompok usia dibawah 20 tahun
atau pada usia sekolah yang berkaitan
dengan pengetahuan dan sikap remaja
terhadap HIV/AIDS.

Sekolah sebagai lembaga
pendidikan mempunyai banyak peluang
untuk menjadi wadah penyebaran

informasi dengan memanfaatkan
fasilitas Puskesmas sebagai salah satu
program Puskesmas untuk

meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku remaja mengenai pencegahan
penyakit dan pengendalian HIV/AIDS.
Media edukasi promosi kesehatan ialah
merupakan  suatu sarana  yang
mendukung kesehatan dimana
masyarakat juga dapat merasakannya.®
Media promosi kesehatan merupakan
sebuah sarana yang memiliki fungsi
untuk  menunjukkan pesan atau
informasi yang akan disampaikan ke
komunikator.®

Penelitian terdahulu oleh Silaban,
dkk (2023) telah mengembangkan
media promosi kesehatan tentang
HIV/AIDS telah dikembangkan dengan
produk buku saku.1° Dengan
mempertimbangkan semakin maju dan
canggihnya teknologi maka dilakukan
pengembangan teknologi mobile. Salah
satu pengembangannya adalah aplikasi
buku saku digital berbasis Android yang
merupakan pengembangan dari Mobile
Learning (M-learning) Keunggulan dari
aplikasi buku saku digital berbasis
Android ini adalah user-friendly yaitu
mudah digunakan, praktis dan dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja.
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Kehadiran  buku saku digital
bertujuan sebagai tambahan atau
pelengkap media komunikasi, edukasi
dan informasi bagi remaja untuk dapat
membantu meningkatkan pengetahuan
dan sikap tentang HIV/AIDS. Metode ini
dipilih karena dapat digunakan kepada
berbagai sasaran, lebih efisien, serta
mudah pengaturannya.! Untuk
memperoleh tujuan yang ingin dicapai
dalam kegiatan komunikasi, edukasi
dan informasi salah satu sumber
belajar yang efektif adalah dengan
menggunakan buku saku berbasis
android sebagai media pembelajaran.
Buku saku yang dirancang untuk media
promosi kesehatan melalui media
smartphone  akan lebih  mudah
dilakukan dimana saja dan kapan saja
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman remaja tentang HIV/AIDS.
Dimana tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan produk buku saku
digital HIV/AIDS berbasis android
sebagai media promosi kesehatan.

METODE

Penelitian ini telah diuji dan disetujui
secara etik oleh komite Etik Penelitian
Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas dengan keterangan
No0.530/UN.16.2/KEP-FK/2023.

Penelitian ini merupakan penelitian
mixed method yaitu penggabungan
antara penelitian kualitatif dengan
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan model prosedural Borg &
Gall dalam penelitian ini. Model
tersebut merupakan model deskriptif
yang terdiri dari 10 langkah ( gambar
1). Model ini digunakan untuk
menggambarkan prosedur atau alur
yang harus diikuti untuk menghasilkan
produk baru atau mengembangkan
produk yang sudah ada, dengan tujuan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
suatu sistem.

670


https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i2.2544

JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Vol 16 No 2, Oktober 2024

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

Potensi & Masalah |:> Pengumpulan data |:> Desain Produk

[ Revisi Produk ](:j[ Uji Coba }(:j[ Revisi Desain ](:j[ Validasi Desain ]

Uji Coba |;') Revisi Produk Ij Produksi
Pemakaian

Gambar 1. Langkah Penggunaan Metode Research and Development (R&D)

Dalam pelaksanaan penelitian,
dibatasi langkah penelitian
pengembangan dari sepuluh langkah
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pelaksanaan penelitian.
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Gambar 2. Tujuh Langkah Prosedur Penelitian yang Digunakan

Berdasarkan tujuh langkah prosedur
penelitian yang telah dikembangkan
pada gambar 2, maka penelitian ini
akan dilakukan dengan identifikasi
potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain,
revisi desain sesuai dengan masukan
informan, uji coba kelayakan desain
media, revisi produk berdasarkan hasil
uji kelayakan, dan produksi buku saku
HIV/AIDS berbasis android
berdasarkan proses pengembangan
media yang telah dilaksanakan.

Penelitian ini dilakukan di SMA N 2
Kota Padang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai dengan Oktober 2023. Sasaran
utama penelitian ini adalah remaja
kelas X dan XI yang melibatkan guru,
ahli desain dan pakar materi dari
bidang HIV/AIDS. Sampel penelitian ini
adalah sebagian siswa SMA di SMA N
2 Kota Padang yang berjumlah 100
orang, beserta dengan 1 guru, 1 ahli
desain dan 1 pakar materi yang tidak
termasuk dalam sampel penelitian.

https://doi.org/10.34011/juriskeshdg.v16i2.2544

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling.
Kriteria pemilihan sampel penelitian
adalah siswa kelas X dan XI SMA yang
memiliki smartphone Android. Dalam
penelitian ini  pengumpulan data
dilakukan  melalui observasi pra
penelitian, pemberian angket, dan
wawancara.

Alat dan dokumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah angket wawancara
dan angket media, serta menggunakan
alat tulis dan juga kamera untuk
kegiatan dokumentasi.Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif. Data tersebut
berupa masukan dari validator pada
tahap validasi, masukan dari ahli
materi, media dan juga diperoleh
melalui observasi, wawancara,
tanggapan siswa dan guru. Serta
analisis berupa hasil  jawaban
responden pada angket penelitian.

Pada penelitian ini untuk data
kualitatif dilakukan analisa data dengan
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metode triangulasi. Metode triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  triangulasi  sumber  dan
triangulasi metode pengumpulan data,
sedangkan untuk data kuantitatif
analisa data yang dilakukan vyaitu
menggunakan analisa univariat analisis
data yang disediakan vyaitu, distribusi
frekuensi, rata-rata (mean) dan standar
deviasi.

Hasil penelitian terhadap seluruh
aspek diukur dengan skala Likert.
Analisis hasil penelitian pada kegiatan
validasi responden terhadap desain
dan materi menggunakan uji deskriptif
secara univariat yang memperhatikan
kriteria kelayakan media pada tabel 1
sebagai berikut:*?

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media
Skor Kategori Kelayakan

Sangat Kurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

abrwWNE

HASIL

Pada penelitian ini  sebelum
melakukan uji coba media kepada
responden, dilakukan wawancara
mendalam kepada informan untuk
mengumpulkan data primer yang
digunakan  dalam  pengembangan
media buku saku digital.

Pada tabel 2 dapat dilihat Informan
penelitian ini berjumlah 5 orang yang
meliputi 1 orang programmer, 1 orang
ahli desain dan 3 orang siswa.

Tabel 2. Karakteristik Informan

Kode Inisial JK Ket
Informan

1 If 01 Y LK Programmer

2 If 02 R LK Pakar
Desain

3 If 03 RN LK Siswa

4 If 04 RA P Siswa

5 If 05 DS P Siswa

Analisis Masalah Kesehatan

Analisis masalah kesehatan
diperoleh melalui data sekunder berupa
laporan temuan kasus HIV/AIDS
dimulai pada lingkup seluruh dunia,
Indonesia, Sumatera Barat dan Kota
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Padang dari WHO, Profil Kesehatan
Indonesia dan Profil Dinas Kesehatan
Kota Padang.

Selain itu untuk merancang media
buku saku digital berbasis Android
mengenai HIV/AIDS juga diperoleh
informasi dari data primer yang
didapatkan melalui wawancara
mendalam kepada informan yaitu ahli
media yaitu ahli IT (Programmer) dan
pakar desain, serta siswa yang
menjadi subjek penelitian.

Perancangan Media Buku Saku
Berbasis Digital

' ’A U % 8;9

Buku Saku
HIV AIDS

Selamat Datang

Data HIV/AIDS

Data HIV/AIDS Di Dunia >>

Berdasarkan data wilayah yang dihimpun s

Jumlah Kasus HIV/AIDS Di Indonesia >>

Estimasi jumiah orang dengan HIV di Indones.

Evaluasi

|
Gambar 3. Rancangan Media Buku Saku
berbasis Android
Gambar 3 menunjukkan desain
media buku saku HIV/AIDS berbasis
android, dengan menu yang tersedia
pada saat mengakses aplikasi yaitu
halaman utama, materi, halaman sub-
materi, halaman detail sub-materi,
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halaman evaluasi dan tombol kontak

ask.
Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan programmer

berkaitan dengan materi yang di-input
pada aplikasi, disebutkan bahwa
sebaiknya informasi yang terdapat
pada aplikasi dapat diringkas pada
intisari atau poin penting saja, sehingga
dapat menyesuaikan dengan kapasitas
informasi yang dapat diterima oleh
sasaran. Hal ini terlihat pada kutipan
sebagai berikut:
“Untuk konten bacaan yang cukup
panjang sebenarnya bisa saja
dijadikan aplikasi bu, hanya saja
apakah target pengguna (remaja)
mau membacanya bu. Kalau
menurut saya agar informasinya
langsung sampai, yang
dimasukkan kedalam aplikasi
tersebut berupa intisari atau poin-
poin dari bacaan tersebut bu agar
mereka tidak terlalu  jenuh
membaca.”

Pengembangan Pesan dan Produksi
Media

Pengembangan pesan dilakukan
kepada informan melalui wawancara
mendalam dengan tujuan validasi dan
revisi media pada tahap finalisasi. Pada
tahap pengembangan pesan, dibahas
tentang berbagai fitur yang tersedia
pada media buku saku digital yaitu
terkait dengan proses login, desain
spesifik mengenai HIV/AIDS dan soal
latihan atau evaluasi yang tersedia
pada setiap bagian materi.

Uji Coba Media

Setelah dilakukan perancangan dan
pengembangan pesan dilakukan uiji
coba media kepada informan dan
beberapa siswa yang menjadi subjek
penelitian. Berdasarkan uji coba ini
diperoleh beberapa tanggapan dan
masukan dari responden  siswa
berkaitan dengan tingkat kecepatan
unduhan serta desain aplikasi sebagai
berikut:

“Pada saat pengunduhan aplikasi

prosesnya agak lama.”
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“Latar materi pada buku saku
digital hanya berwarna putih
sehingga kurang menarik, lebih
bagus jika dikreasikan dengan
warna-warna lain yang menarik.”
Berdasarkan cuplikan wawancara
kepada beberapa siswa diperoleh
informasi bahwa sebagian besar siswa
mengatakan untuk latar materi pada
buku saku kurang menarik karena
hanya dibuat dengan warna putih, lebih
bagus juka dikreasikan dengan warna
lain yang lebih menarik. Untuk tulisan
yang digunakan juga disarankan untuk
diperbaharui dengan tulisan yang
kekinian agar lebih menarik. Selain itu
untuk gambar yang dimuat dalam buku
saku digital masih ditemukan gambar-
gambar yang kurang jelas dan buram.
Selain melakukan uji coba kepada
siswa, dilakukan juga uji coba media
kepada programmer. Berikut ini
cuplikan wawancara mendalam
bersama programmer terkait dengan uiji
coba media buku saku berbasis digital
“Untuk lambat download bisa
terjadi karena koneksi internet.
Jika aplikasi lambat dijalankan di
hp nya kemungkinan versi hp nya
tidak mencukupi minimum
spesifikasi.”
“Untuk penggunaan warna putih
dan tulisan yang sudah standar
dipakai banyak aplikasi itu sudah
bersifat umum. Sehingga
diharapkan semua pengguna tidak
asing dengan tampilannya.”
Berdasarkan wawancara mendalam
bersama programmer diperoleh
informasi yaitu mengenai waktu yang
digunakan untuk pengunduhan aplikasi
buku saku digital dapat dipengaruhi
oleh koneksi internet dan juga alasan
aplikasi lambat ketika digunakan juga
bisa dipengaruhi oleh versi Android
yang dipakai pengguna, bisa jadi
Android  yang digunakan  tidak
mencukupi minimum spesifikasi yang
dibutuhkan untuk menggunakan
aplikasi. Warna dan font yang
digunakan dalam buku saku digital
telah disesuaikan dengan standar
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penggunaan aplikasi, namun masih
dapat disesuaikan dengan preferensi
individual pengguna. Pemilihan warna
dan jenis huruf buku saku digital yang
umum diharapkan bisa membuat
semua pengguna merasa familiar
dengan tampilan buku saku.

Uji coba media juga dilakukan
bersama dengan pakar desain. Melalui
wawancara mendalam. Berikut ini
cuplikan wawancara yang dilakukan
bersama pakar desain:

“Sebaiknya untuk gambar, bisa di

show pas di klik gambarnya biar

user bisa melihat gambar dengan
jelas.”

“Untuk lembar kuesioner atau soal

latihan yang masih  sedikit

memperoleh jawaban benar agar
bisa diperbaiki lagi setelah
dikoreksi, boleh nanti tinggal
tambahkan aja contact us. kalo
sudah di tambahkan, diubah saja.”

Berdasarkan wawancara mendalam
yang dilakukan pada pakar desain
diperoleh  hasil bahwa sebaiknya
gambar yang dimuat dalam aplikasi
buku saku digital dapat dibuat dalam
bentuk show saja, sehingga Kketika
pengguna menekan klik gambar dapat
dilihat dengan lebih jelas. Selain itu,
gambar-gambar dalam buku saku
digital kurang ~memuaskan dan
sebaiknya diganti dengan kualitas yang
lebih baik, sehingga apabila diperbesar,
kualitas gambar tidak menurun dan
dapat dilihat dengan lebih jelas.
Selanjutnya terdapat masukan pada
aspek evaluasi, dimana sebaiknya
ditambahkan icon Contact Us yang
dapat dimanfaatkan jika pengguna ingin
memperbaiki jawaban yang tidak tepat
pasca hasil evaluasi dikoreksi.

Produksi Kembali

Setelah memperoleh saran dan
masukkan dari informan yaitu
programmer, pakar desain, dan siswa
yang menjadi subjek penelitian, media
buku saku digital berbasis Android
mengenai HIV/AIDS dilakukan
perbaikan dan penambahan-
penambahan fitur-fitur yang dimuat
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dalam buku saku digital sesuai dengan
masukkan yang diberikan oleh masing-
masing informan.

Setelah melakukan produksi ulang,
media buku saku digital berbasis
android mengenai HIV/AIDS diberikan
kepada siswa SMA yang menjadi
subjek penelitian sebenarnya vyaitu
siswa kelas X dan X1 di SMA N 2 Kota
Padang.

Analisis Univariat

Pada penelitian ini terdapat 100
siswa yang menjadi responden dalam
uji coba final media buku saku digital
berbasis Android yang sesuai kriteria
penelitian.Berdasarkan Tabel 3,
diperoleh data bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki
(51%). Berdasarkan umur, mayoritas
responden berada pada umur 16 Tahun
(64%). Berdasarkan kelas, mayoritas
responden paling banyak berada pada
kelas XI.F-9 (38%).

Tabel 3. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden N %
Jenis Kelamin

LK 51 51
PR 49 49
Total 100 100
Umur
14 Tahun 1 1
15 Tahun 21 21
16 Tahun 64 64
17 Tahun 12 12
18 Tahun 1 1
19 Tahun 1 1
Total 100 100
Kelas
X.E-7 30 30
XI.F-3 32 32
XI.F-9 38 38
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 3, uji coba media
yang dilakukan kepada 100 siswa yang
menjadi responden penelitian untuk
melihat kelayakan media buku saku
digital HIV/AIDS yang dikembangkan,
diperoleh  nilai rata-rata jawaban
responden.

Terdapat 2 kategori variabel yang
diamati yaitu terkait desain, tampilan
dan materi media buku saku digital.
Diperoleh hasil bahwa parameter
statistik dari jawaban responden
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mengenai desain dan tampilan buku
saku digital memperoleh nilai rata-rata
yaitu sebesar 43,69 dan jawaban
responden mengenai materi buku saku
digital memperoleh nilai rata-rata yaitu
sebesar 43,84.

Tabel 3. Desain dan Materi Media Buku Saku

Digital
. Parameter statistik
Variabel )
Mean Median SD
Desain dan 43,69 44,50 5,93
Tampilan
Buku Saku
Digital
Materi Buku 43,84 44,00 4,83
Saku Digital

Berdasarkan Tabel 4, analisis butir
jawaban validasi responden terhadap
desain dan terdapat hasil penelitian
mengenai tampilan media buku saku

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

digital  tentang HIV/AIDS  yang
menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan tanggapan
positif terhadap desain buku saku
tersebut berdasarkan hasil kuesioner
dan tampilan media buku saku digital
mengenai HIV/AIDS berbasis android
sudah memperoleh penilaian cukup
tinggi, setiap pertanyaan dinilai dengan
rata-rata poin di atas 4 dari 5 poin
maksimal.

Hal ini menunjukkan bahwa desain
dan tampilan media buku saku digital
mengenai HIV/AIDS berbasis android
sesuai target responden sehingga
termasuk dalam kategori baik untuk
diaplikasikan dalam pemberian edukasi
kepada remaja dalam upaya
pencegahan HIV/AIDS.

Tabel 4. Analisis Butir Validasi Desain dan Tampilan Buku Saku Digital

No Pertanyaan Rata-Rata Jawaban Responden Interpretasi

1 Desain aplikasi buku saku yang 4,43 Baik
menarik

2 Aplikasi buku saku mudah diakses dan 4,31 Baik
dapat dibuka di Android

3 Aplikasi buku saku menyajikan fitur 4,41 Baik
menarik untuk digunakan

4 Aplikasi buku saku mudah untuk 4,32 Baik
dioperasikan

5 Aplikasi buku saku mudah untuk 4,52 Baik
dipelajari

6  Ukuran, jenis dan warna pada huruf 4,68 Baik
yang digunakan pada aplikasi buku
saku mudah dipahami dan dibaca

7 lcon aplikasi buku saku yang digunakan 4,20 Baik
menimbulkan ketertarikan siswa untuk
mengakses

8 Gambar pada isi aplikasi buku saku 4,08 Baik
mudah diingat

9 Instruksi yang terdapat dalam aplikasi 4,25 Baik
buku saku mudah dipahami

10 Penggunaan kalimat dalam aplikasi 4,49 Baik
buku saku jelas

Berdasarkan Tabel 5, analisis butir saku digital mengenai HIV/AIDS

jawaban responden terhadap materi
media buku saku digital HIV/AIDS
terdapat bukti bahwa hasil rata-rata
respon dari peserta pada lembar
kuesioner terkait materi media buku
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berbasis android sudah memperoleh
penilaian cukup tinggi, yang mana nilai
rata-rata  diperoleh  pada  setiap
pertanyaan dengan nilai poin diatas 4
dari nilai poin maksimal yaitu 5.
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Tabel 5. Analisis Butir Jawaban Responden Mengenai Materi Media Buku Saku Digital

No Indikator Rata-Rata Jawaban Responden Interpretasi

1 Penggunaan bahasa yang komunikatif 4,34 Baik
dan interaktif

2 Penyajian materi menarik 3,38 Baik

3 Penyajian gambar, grafik pada aplikasi 4,42 Baik
mudah dipahami

4  Materi yang disajikan pada aplikasi 4,34 Baik
buku saku sesuai dengan kebutuhan
informasi siswa

5 Gambar yang disajikan pada aplikasi 4,40 Baik
buku saku mendukung dan sesuai
dengan konsep materi

6 Kebenaran fakta dan konsep materi 4,43 Baik
buku saku digital

7 Bahasa yang digunakan pada buku 4,36 Baik
saku digital mampu dipahami oleh
siswa

8 Kalimat dalam buku saku digital sudah 4,16 Baik
menggunakan bahasa sesuai dengan
EYD

9 Informasi yang terdapat pada buku 4,35 Baik
saku digital tersampaikan dengan baik
kepada pengguna (siswa)

10 Materi pada buku saku digital 4,66 Baik

memberikan manfaat bagi siswa

Tabel 6 menunjukkan bahwa materi
yang dimuat dalam media buku saku
digital HIV/AIDS berbasis android telah
sesuai dengan kebutuhan informasi
yang diinginkan oleh responden dan
termasuk dalam kategori baik untuk
digunakan untuk memberikan edukasi
kepada remaja guna mencegah
HIV/AIDS.

PEMBAHASAN

Media  edukasi  (pembelajaran)
adalah suatu sarana dalam
penyampaian informasi yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan
dan merangsang pemikiran serta
kemauan seseorang untuk belajar.*®
Penggunaan media edukasi berguna
untuk mencapai sasaran yang lebih
banyak, menimbulkan minat sasaran,
memotivasi sasaran untuk
melaksanakan pesan-pesan kesehatan,
membantu mengatasi berbagai
hambatan, dan membantu sasaran
untuk belajar lebih cepat dan lebih
banyak.'41®

https://doi.org/10.34011/juriskeshdg.v16i2.2544

Dalam pembuatan media promosi
kesehatan buku saku digital mengenai
HIV/AIDS berbasis Android diawali
dengan tahap analisis masalah
kesehatan. Pada tahap analisis
masalah diperoleh data mengenai
permasalahan HIV/AIDS melalui data
sekunder dari WHO, profil kesehatan
Indonesia dan profil kesehatan Kota
Padang.

Berdasarkan data tersebut,
diketahui bahwa saat ini permasalahan
HIV/AIDS paling banyak dialami oleh
kelompok umur pada usia produktif
yaitu 15-49 tahun. Kurangnya informasi
yang didapatkan terutama oleh remaja
yang berada pada usia produktif

mengenai  pencegahan HIV/AIDS
sangat berpengaruh dalam
menentukan tingginya kejadian

HIV/AIDS saat ini.

Dalam perancangan media edukasi
buku saku digital mengenai HIV/AIDS
ini dilakukan berdasarkan langkah pada
model Borg & Gall. Dari identifikasi
masalah yang dilakukan, diperoleh
media buku saku digital merupakan
media edukasi yang cocok untuk
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digunakan dalam proses pemberian
informasi kesehatan kepada remaja.
Buku saku digital memiliki keunggulan
dalam hal kemudahan penggunaan,
praktis digunakan, dan membutuhkan
sedikit ruang untuk instalasi aplikasi
sehingga tidak membebani sistem. 1©
Selain itu, hal ini juga didasarkan pada
kebiasaan remaja saat ini yang mana
kegiatan yang paling banyak dilakukan
adalah dengan penggunaan
smartphone salah satunya android.

Pernyataan diatas didukung oleh
Sumita yang menyebutkan remaja saat
ini sangat familiar dengan
perkembangan teknologi salah satunya
handphone berbasis android.}” Buku
saku yang dikembangkan dengan baik
layak digunakan sebagai media
edukasi kesehatan.®'® Sejalan dengan
hal tersebut, Rahmandani (2018)
menjelaskan bahwa untuk mencapai
tujuan pendidikan pada era 4.0 (era
digitalisasi) yang lebih optimal perlu
dilakukan penerapan sistem
pembelajaran berbasis teknologi
informasi yang modern, yang mana
para remaja (siswa) saat ini banyak
yang menggunakan media elektronik
seperti laptop ataupun gadget untuk
kegitan pembelajaran.?®  Fenomena
digitalisasi ini tidak dapat diabaikan
begitu saja dalam mendidik siswa,
karena hal tersebut akan berdampak
dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, perkembangan teknologi
tersebut bisa dimanfaatkan sebagai
media edukasi kesehatan bagi remaja
khususnya dalam upaya pencegahan
HIV/AIDS.

Dalam perancangan media buku
saku digital HIV/AIDS berbasis android
media dirancang melalui bantuan
berupa masukkan dan saran yang
diterima dari informan yaitu
programmer dan pakar desain, untuk
melihat kesesuaian tampilan, desain
dan Isi yang terdapat di dalam buku
saku digital disesuaikan dengan
kebutuhan remaja untuk mendapatkan
pengetahuan tentang kesehatan.
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Selain itu dalam pembuatan buku
saku digital juga dilakukan
pengembangan pesan yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian
untuk menetapkan pesan utama yang
ingin  disampaikan dalam  upaya
pencegahan HIV/AIDS pada remaja.
Setelah  dilakukan  pengembangan
pesan dan produksi media buku saku
digital dengan bantuan informan yaitu
programmer dan pakar desain,
dilakukan uji coba media kepada
remaja yang menjadi subjek penelitian.
Uji coba media dilakukan melalui
wawancara mendalam untuk melihat
kekurangan dan hal yang harus
diperbaiki kembali sebelum media
diberikan kepada remaja yang menjadi
responden penelitian.

Proses validasi terkait desain dan
tampilan media buku saku digital
mengenai HIV/AIDS dilakukan bersama
programmer dan pakar desain terdapat
beberapa masukkan dan saran untuk
perbaikan media agar lebih baik untuk
digunakan sebagai media promosi
kesehatan dalam pemberian informasi
pencegahan HIV/AIDS pada remaja.

Beberapa aspek yang dibahas
dalam validasi terkait desain dan
tampilan buku saku digital diantaranya
yaitu mengenai proses pengunduhan
aplikasi, tahapan penggunaan aplikasi,
tampilan aplikasi secara keseluruhan
ketika digunakan, serta fitur-fitur yang
terdapat dalam aplikasi buku saku
digital meliputi proses login,
pengelompokkan materi sesuai dengan
topik bahasan dan evaluasi pada
masing-masing topik.

Selain melakukan validasi melalui
wawancara mendalam, juga dilakukan
uji coba kelayakan media melalui
penyebaran angket kuesioner kepada
remaja yang menjadi responden yaitu
siswa-siswi kelas X dan XI SMA N 2
Kota Padang sekitar 100 orang. Pada
angket uji coba kelayakan terkait
tampilan dan desain media buku saku
digital terdapat 10 aspek pernyataan.

Melalui penyebaran angket
diperoleh nilai rata-rata jawaban
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responden pada masing-masing
pernyataan memperoleh nilai diatas
nilai 4 dari 5 sebagai point tertinggi,
dengan kategori  penilaian  yang
diperoleh yaitu “Baik” sehingga dengan
perolehan nilai tersebut media buku
saku digital mengenai HIV/AIDS
berbasis android yang dikembangkan
oleh peneliti dinyatakan termasuk
dalam kategori baik untuk digunakan
sebagai media promosi kesehatan
dalam pemberian edukasi terkait
HIV/AIDS kepada remaja.

Aspek pernyataan yang terdapat
pada angket uji kelayakan terkait
desain dan tampilan media buku saku
digital yang memperoleh nilai tertinggi
yaitu pernyataan nomor 6 menunjukkan
bahwa ukuran, jenis, dan warna huruf
yang digunakan dalam aplikasi buku
saku harus mudah dibaca dan
dimengerti, dan mendapat nilai rata-
rata 4,68, sedangkan pernyataan yang
memperoleh nilai rata-rata terendah
yaitu pernyataan nomor 8 terkait
dengan gambar pada aplikasi buku
saku yang mudah diingat dengan nilai
rata-rata yaitu 4,08. Berdasarkan hasil
tersebut secara keseluruhan dapat
dikatakan media buku saku digital
mengenai HIV/AIDS yang
dikembangkan, sehingga termasuk
dalam kategori baik untuk digunakan
kepada remaja sebagai sasaran
penelitian.

Beberapa aspek yang dibahas
dalam validasi terkait materi buku saku
digital diantaranya yaitu mengenai
penggunaan bahasa yang komunikatif,
penyajian materi, penyajian gambar
dan grafik, penggunaan kalimat pada
buku saku digital serta kebermanfaatan
materi bagi remaja.

Validasi juga dilakukan dengan
melakukan penyebaran angket
kuesioner uji kelayakan materi yang
terdapat pada buku saku digital.
Penyebaran angket uji coba, diujikan
kepada 100 orang siswa kelas X dan Xl
SMA N 2 Kota Padang yang menjadi
responden penelitian.
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Pada uji coba kelayakan materi
pada buku saku digital terdapat 10
aspek pernyataan yang dinilai.
Berdasarkan penyebaran angket yang
dilakukan diperoleh hasil yaitu pada
masing-masing pernyataan
memperoleh nilai diatas nilai 4 dari 5
sebagai point tertinggi, dengan kategori
penilaian yang diperoleh yaitu “Baik”.
Dari 10 aspek pernyataan, yang
memperoleh  nilai  tertinggi  yaitu
pernyataan nomor 10 mengenai materi
buku saku dapat memberikan manfaat
kepada siswa yang mendapatkan nilai
rata-rata sebanyak 4,66.

Berdasarkan hasil tersebut secara
umum dapat disimpulkan bahwa materi
yang tersedia pada buku saku digital
tentang HIV/AIDS termasuk dalam
kategori baik untuk digunakan dalam
memberikan  pendidikan  kesehatan
kepada remaja  sebagai fokus
penelitian.

SIMPULAN

Aplikasi buku saku digital HIV/AIDS
berbasis android termasuk dalam
kategori baik untuk digunakan sebagai
sarana untuk promosi kesehatan.
Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan  kepada siswa melalui
penyebaran angket terkait tampilan dan
desain media buku saku digital
diperoleh respon siswa yang baik
dengan perolehan nilai rata-rata 43,69.
Terkait materi media buku saku digital
diperoleh respon siswa yang baik
dengan perolehan nilai rata-rata 43,84.

Diharapkan peneliti  selanjutnya
dapat melakukan pengembangan lebih
lanjut terhadap media buku saku digital
yang dikembangkan, terutama
mengenai fitur pemantauan jumlah
pengguna android yang mengunduh
dan mengakses buku saku digital.
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